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ABSTRACT

Employment is an important aspect for the Indonesia’s economy. One of the
employment problem is unemployment. This research aims to analyze the effect of
population, education, minimum wage, and Gross Domestic Regional Product
(GDRP) on the visible unemployment rate in the Province of Central Java.

This research use secondary data. The analytical method used in this study
Is panel data regression. Panel data is a combination of cross section data that
includes 35 Districts/Cities of Central Java and time series data from 2010 until
2015. The results showed that Fixed Effects Model (FEM) is the most appropriate.

Based on regression results of this research show that the number of
population gives positive and significant effect for the visible unemployment rate.
While education, minimum wage, and GDRP give negative and significant effect
for the rate of visible unemployment. Based on simultaneous test, the number of
population, education, minimum wage, and GDRP simultaneously have an impact
on the visible unemployment rate.

Keywords : Visible unemployment, population, education, minimum wage,
GDRP, Fixed Effects Model (FEM).



ABSTRAKSI

Ketenagarakerjaan merupakan salah satu aspek penting bagi perekonomian
Indonesia. Salah satu masalah ketenagakerjaan adalah pengangguran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah penduduk, pendidikan, upah
minimum,dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap tingkat
pengangguran terbuka di Provinsi Jawa Tengah.

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel. Data panel adalah gabungan dari data cross section yang
mencakup 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah dan data time series yaitu
dari 2010 hingga 2015. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang
paling sesuai adalah Fixed Effect Model (FEM).

Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa jumlah penduduk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa
Tengah. Sedangkan pendidikan, upah minimum, dan PDRB memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat pengangguran. Hasil uji simultan menunjukkan
bahwa jumlah penduduk, pendidikan, upah minimum, dan PDRB secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka.

Kata kunci :  Pengangguran terbuka, jumlah penduduk, pendidikan, upah
minimum, PDRB, Fixed Effect Model.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketenagakerjaan merupakan salah satu aspek penting bagi perekonomian
Indonesia. Populasi penduduk Indonesia yang tinggi memunculkan tantangan
tersendiri bagi Pemerintah terkait masalah ketenagakerjaan. Berdasarkan data yang
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2016 yang berjudul
Statistik Indonesia 2016, jumlah penduduk Indonesia sebanyak 255.461.700 jiwa
pada tahun 2015. Sedangkan laju pertumbuhan penduduk Indonesia masih di angka
1,38 persen per tahun. Hasil proyeksi penduduk oleh BPS, pada 2035, jumlah
penduduk Indonesia akan mencapai lebih dari 300 juta jiwa di mana populasi
penduduk Indonesia lebih didominasi oleh kelompok umur produktif yakni antara
15-64 tahun. Hal ini membuat Indonesia memasuki era bonus demografi di mana
usia produktif dapat dimanfaatkan dalam peningkatan pembangunan atau menjadi

beban bagi perekonomian seperti meningkatnya pengangguran.

Pengangguran menjadi salah satu permasalahan utama ketenagakerjaan yang
dihadapi negara berkembang, termasuk Indonesia. Muslim (2014) menjelaskan
bahwa pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks karena
mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berinteraksi
mengikuti pola yang tidak selalu mudah untuk dipahami. Kaufman dan Hotchkiss
(1999) menyebutkan bahwa tingkat pengangguran merupakan salah satu ukuran

efisiensi dalam perekonomian. Ketika pengangguran terjadi, beberapa input tenaga



kerja yang tersedia tidak digunakan, yang berarti hilangnya produksi. Pada tahun
2009, pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) turun dari 6,1 persen menjadi
4,6 persen yang berarti terjadi penurunan persentasi jumlah produksi barang dan
jasa. Setelah melewati masa tersebut, pada periode 2011 — 2015 terjadi perlambatan
ekonomi di Indonesia. Hal ini berpengaruh pada tren penurunan tingkat
pengangguran selama beberapa tahun sebelumnya. Akibatnya terjadi peningkatan
pengangguran pada tahun 2011. Selain dampak dari perlambatan ekonomi, populasi
penduduk Indonesia yang besar memunculkan angkatan kerja baru tiap tahunnya
sehingga berdampak pada tingkat pengangguran. Apabila pengangguran tersebut
tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan kerawanan sosial, dan berpotensi
mengakibatkan kemiskinan. Berikut diuraikan tabel status keadaan ketenagakerjaan

di Indonesia.

Tabel 1.1
Jumlah Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, Pengangguran, TPAK dan TPT
Indonesia Periode Agustus 2010 dan Agustus 2015

Perubahan
. 2010 2015
Status Keadaan Ketenagakerjaan 5 Tahun

Periode Agustus (%)
Angkatan Kerja (Juta Orang) 116,53 122,38 5,02
Bekerja (Juta Orang) 108,21 114,82 6,11
Pengangguran (Juta Orang) 8,32 7,56 -9,13
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja - i
TPAK (%) 67,72 65,76 2,89
Tingkat Pengangguran Terbuka - )
TPT (%) 7,14 6,18 13,45

Sumber : Keadaan Ketenagarakerjaan Indonesia Agustus 2010 dan 2015, BPS.

Jumlah angkatan kerja selama kurun waktu 2010-2015 mengalami kenaikan.
Angkatan kerja yang bekerja pun meningkat. Jumlah angkatan kerja yang bekerja

tumbuh lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan angkatan kerja sehingga



Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mengalami penurunan. Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) juga menurun menunjukkan persentase penduduk usia
kerja yang masuk dalam angkatan kerja mengalami penurunan. TPT adalah
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat penawaran tenaga kerja

yang tidak digunakan atau tidak terserap pasar kerja (BPS, 2018).

Terkait masalah pengangguran, baik Indonesia maupun dunia tengah
memasuki era revolusi industri 4.0, di mana teknologi dapat digunakan untuk
mengganti tenaga kerja manusia. Berbeda dengan revolusi industri pertama hingga
ketiga yang berlangsung lamban, hingga ratusan tahun, yang bermula dari
penemuan mesin uap kemudian energi listrik untuk produksi masal. Penemuan
teknologi informasi dan elektronik sebagai awal revolusi industri ketiga juga
memerlukan waktu yang lama. Sedangkan revolusi industri 4.0 dengan teknologi
digital yang mendominasi, berkembang secara cepat. Akibatnya, terjadi perubahan
dalam tatanan dan sistem yang ada saat ini atau bisa disebut disrupsi. Disrupsi
ekonomi bisa menyebabkan hilangnya sejumlah pekerjaan. Menurut Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional, Bambang PS Brodjonegoro, berdasarkan
simulasi yang dibuat lembaga konsultan internasional McKinsey, jika revolusi
industri tingkat 4.0 itu terjadi saat ini, sebanyak 50 juta orang akan kehilangan
pekerjaan (CNN Indonesia, 2018). Jumlah tersebut hampir separuh dari total
angkatan kerja di Indonesia. Hal itu terjadi karena tenaga kerja di Indonesia masih

rentan terhadap perkembangan terknologi.

Berdasarkan status pekerjaan utama, sebagian besar penduduk bekerja

sebagai buruh/karyawan/pegawai (39,71 persen). Diikuti status berusaha sendiri



(19,13 persen), berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar (14,89
persen), dan pekerja keluarga (12,26 persen). Sementara penduduk yang bekerja
dengan status berusaha dibantu buruh tetap memiliki persentase yang paling kecil
yaitu sebesar 3,26 persen. Pada periode Agustus 2016 - Agustus 2017, terjadi
peningkatan persentase penduduk bekerja terutama pada status berusaha sendiri
(2,23 persen) dan status buruh/karyawan/pegawai (1,01 persen). Penurunan terjadi
pada status berusaha dibantu buruh tidak tetap, berusaha dibantu buruh tetap, dan
pekerja keluarga, yaitu masing-masing sebesar 1,54 persen, 0,44 persen, dan 1,48
persen. Era ini mendorong buruh untuk berinovasi dalam penciptaan lapangan kerja
sendiri. Lapangan kerja yang tersedia tidak dapat menampung keseluruhan tenaga

kerja Indonesia. Akibatnya, angka pengangguran masih terus meningkat.

Pengangguran juga dapat disebabkan oleh adanya perubahan struktur
perekonomian. Berdasarkan lapangan pekerjaan utama, sektor pertanian masih
menjadi sektor utama yang banyak menyerap tenaga kerja. Pada periode Agustus
2015, sebesar 32,88 persen atau 37,35 juta penduduk Indonesia bekerja pada sektor
pertanian. Sektor ini mencakup semua kegiatan ekonomi/lapangan usaha, yang
meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, peternakan,
pemanenan hasil hutan serta penangkapan dan budidaya ikan/biota air serta
mencakup jasa penunjang masing-masing kegiatan tersebut. Meskipun demikian,
jumlah penyerapan tenaga kerja sektor pertanian turun dibanding periode yang

sama pada 5 tahun sebelumnya yaitu sebanyak 41,49 juta penduduk.

Sektor perdagangan, rumah makan dan jasa akomodasi merupakan sektor

kedua terbesar dalam penyerapan tenaga kerja disusul sektor jasa kemasyarakatan,



sosial, dan perorangan. Sebanyak 25,69 juta jiwa atau 22,37 persen penduduk
Indonesia menggantungkan hidup dengan bekerja di sektor perdagangan dan 15,62
persen bekerja pada sektor jasa. Untuk menjelaskan tentang penduduk yang bekerja

berdasarkan lapangan pekerjaan utama disajikan tabel berikut.

Tabel 1.2
Penduduk Indonesia Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja menurut
Lapangan Pekerjaan Utama Selama 2010 - 2015 (jiwa)

Periode Agustus Perubahan 5

No. Lapangan Pekerjaan Utama 2010 2015 Tahun (%)
Pertanian, Perkebunan, Kehutanan,
1 Perburuan, dan Perikanan 41.494.941 37.748.228 -9,03
2  Pertambangan dan Penggalian 1.254.501 1.320.466 5,26
3 Industri 13.824.251 15.255.099 10,35
4  Listrik, Gas, dan Air Minum 234.070 288.697 23,34
5  Konstruksi 5.592.897 8.208.086 46,76
g Perdagangan, Rumah Makandan 55 4q9 176 25 686,342 14,20
Jasa Akomodasi
Transportasi, Pergudangan dan
7 Komupnikasi gudang 5619.022  5.106.817 9,12
Lembaga Keuangan, Real Estate,
8  Usaha Persewaan, dan Jasa 1.739.486 3.266.538 87,79
Perusahaan
9 g,?esr%gﬁg"aarfyarakata”’ Sosial, dan 15 956 493 17.938.926 12,42
10 Belum Jelas Batasannya - - -
11 Lainnya - - -
12 Tak Terjawab - - -
Total 108.207.767 114.819.199 6,11

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Tahun 2018.

Berdasarkan tabel di atas, penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan dan
jasa cenderung mengalami kenaikan selama kurun waktu 2010 - 2015. Hal ini
merupakan salah satu bentuk perubahan pola struktur ekonomi dari pertanian ke

industri kemudian jasa. Meskipun beberapa sektor nampak tinggi pertumbuhannya



tetapi ternyata penyerapan tenaga kerjanya kecil. Sebagai contoh sektor lembaga
keuangan, real estate, usaha persewaan, dan jasa perusahaan yang tumbuh lebih
dari 87 persen dalam kurun 5 tahun tetapi hanya menyerap 2,84 persen dari total

penyerapan tenaga kerja.

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan jumlah
penduduk besar. Jawa Tengah menempati urutan ketiga sebagai provinsi dengan
jumlah penduduk terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data BPS, Jawa Tengah
memiliki jumlah penduduk sebanyak 33.774.141 jiwa pada tahun 2015. Setengah
dari jumlah penduduk Jawa Tengah merupakan angkatan kerja. Banyaknya
angkatan kerja menjadi permasalahan tersendiri bagi ketenagakerjaan Provinsi
Jawa Tengah. Pada tahun 2010, Provinsi Jawa Tengah mempunyai jumlah
penganggur terbuka tertinggi kedua di Indonesia setelah Provinsi Jawa Barat.
Berikut diuraikan Tabel 1.3 tentang perkembangan jumlah pengangguran dan

tingkat pengangguran terbuka di 6 provinsi di Pulau Jawa.

Tabel 1.3
Perkembangan Jumlah Pengangguran (jiwa) dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (persen) 6 Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2010 dan 2015

Perubahan 5 Tahun

Provinsi 2010 2015

(%)

Pengangguran TPT Pengangguran TPT Pengangguran TPT
Indonesia 8,319,779 7.14 7,560,822 6.18 -9.12 -13.47
DKI Jakarta 582,843 11.05 368,190 7.23 -36.83 -34.59
Jawa Barat 1,951,391 10.33 1,794,874 8.72 -8.02 -15.58
Jawa Tengah 1,046,883 6.21 863,783 499 -17.49 -19.60
DI Yogyakarta 107,148 5.69 80,245 4.07 -25.11 -28.50
Jawa Timur 828,943 4.25 906,904 4.47 9.40 5.37
Banten 726,377 13.68 509,383 9.55 -29.87 -30.21

Sumber: Data BPS Jawa Tengah Tahun 2018, diolah.



Tabel 1.3 menunjukkan bahwa TPT Jawa Tengah terbilang rendah
dibanding provinsi lain tetapi jumlah pengangguran masih tinggi. Pada tahun 2010,
sebesar 12,58 persen dari total pengangguran terbuka di Indonesia berada di Jawa
Tengah.. Meskipun demikian, selama kurun waktu 2010 — 2015 terjadi tren
penurunan yang signifikan baik pada tingkat pengangguran terbuka maupun jumlah
penganggur. Untuk memperjelas bahasan disajikan Gambar 1.1 mengenai grafik

perkembangan TPT Provinsi Jawa Tengah tahun 2010 -2015.

Gambar 1.1
Grafik Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi

Jawa Tengah 2010 — 2015 (persen)

Perkembangan TPT Jawa Tengah (persen)
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Sumber: Data BPS Jawa Tengah Tahun 2018, diolah.

Berdasarkan Gambar 1.1 tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jawa
Tengah selama kurun waktu 2010 — 2015 berfluktuasi namun secara keseluruhan
mengalami penurunan. Kaufman & Hotckiss (1999) menyebutkan tingkat
pengangguran adalah kunci dari kinerja perekonomian. Tingkat pengangguran dan

jumlah penduduk yang bekerja dapat naik dalam waktu yang sama. Misalnya pada



tahun 2010, TPT Jawa Tengah sebesar 6,21 persen dan naik menjadi 7,07 persen
pada 2011. Sedangkan jumlah penduduk yang bekerja juga naik sebanyak 13.318
orang. Penjelasannya, bahwa pertumbuhan tenaga kerja baru lebih besar dari
penyediaan lapangan kerja baru yang ada. Hal ini berarti, meskipun tren TPT
menurun, tetapi masalah pengangguran masih penting. TPT tertinggi Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2015 terdapat pada Kabupaten Tegal yaitu sebesar 9,52 persen.

Berikut disajikan grafik TPT menurut kabupaten/kota.

Gambar 1.2
Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 35 Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah 2015 (dalam persen)
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Sumber: Data BPS Jawa Tengah Tahun 2018, diolah.

Salah satu faktor penyebab tingkat pengganguran tinggi adalah kondisi di
mana jumlah angkatan kerja lebih besar dari jumlah penduduk yang bekerja.
Menurut Panjawa dan Soebagiyo (2014) dan Firdhania dan Muslihatinningsih
(2017), jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat

pengangguran. Panjawa dan Soebagiyo menambahkan, jumlah penduduk yang



terus meningkat, menyebabkan banyak penduduk yang masuk dalam kategori
angkatan kerja. Berbeda halnya jika angkatan kerja yang meningkat akan
menyebabkan kesempatan kerja juga meningkat. Apabila tidak disertai dengan
penciptaan lapangan kerja baru, maka akan banyak penduduk yang tidak
memperoleh pekerjaan/pengangguran. Berdasarkan Gambar 1.2, Kabupaten Tegal
memiliki TPT tertinggi diantara kabupaten/kota di Jawa Tengah. Diperkirakan
jumlah pengangguran yang tinggi disebabkan jumlah pencari kerja dan jumlah
lowongan kerja yang tersedia sangat tidak sebanding. Sedangkan TPT Kabupaten
Temanggung merupakan yang terendah pada tahun 2015 yaitu sebesar 1,5 persen.
Hal ini berarti Kabupaten Temanggung telah mampu menyerap sebagian besar

tenaga kerja yang ada.

Proporsi angkatan kerja yang bekerja di Jawa Tengah memiliki tren yang
sama dengan nasional di mana jumlah pekerja didominasi tamatan pendidikan
rendah seperti SMP, SD, hingga pekerja tidak tamat SD. Namun, jumlah pekerja
yang tidak tamat SD di Jawa Tengah mulai berkurang tiap tahunnya bahkan terjadi
pula peningkatan jumlah angkatan kerja lulusan universitas. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa mulai adanya perbaikan di bidang pendidikan.
Peningkatan bidang pendidikan juga dapat dilihat dari meningkatnya rata-rata lama
sekolah. Berikut disajikan tabel tentang perkembangan rata-rata lama sekolah di 6

provinsi di Pulau Jawa.
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Tabel 1.4
Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah 6 Provinsi di Pulau Jawa (tahun),
2010 - 2015

Wilayah 2010 2011 2012 2013 2014 2015
INDONESIA 7,46 7,52 7,59 761 7,73 7,84
DKI Jakarta 10,37 10,4 10,43 10,47 10,54 10,7
Jawa Barat 7,4 7,46 7,52 758 7,71 7,86
Jawa Tengah 6,71 6,74 6,77 6,8 6,93 7,03
D | Yogyakarta 8,51 8,53 8,63 8,72 8,84 9
Jawa Timur 6,73 6,79 6,85 6,9 7,05 7,14
Banten 7,92 7,95 8,06 8,17 8,19 8,27

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Tahun 2017.

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) menurut BPS adalah jumlah tahun belajar
penduduk usia 15 tahun ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal
(tidak termasuk tahun yang mengulang). Tingginya angka RLS menunjukkan
jenjang pendidikan yang pernah/sedang diduduki oleh seseorang. Semakin tinggi
angka RLS maka semakin lama/tinggi jenjang pendidikan yang ditamatkannya.
Berdasarkan Tabel 1.4, rata-rata lama sekolah Jawa Tengah menjadi yang terendah
diantara provinsi-provinsi di Pulau Jawa. RLS penduduk umur 15 tahun ke atas
pada tahun 2015 mencapai 7,03 tahun. Angka ini menunjukkan penduduk umur 15
tahun ke atas baru mencapai jenjang pendidikan kelas 1 SMP (kelas V1) atau putus
sekolah di kelas 2 SMP (Kelas VIII). Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) 2014 menunjukkan, sebagian besar penduduk Jawa Tengah yang
tidak/belum pernah sekolah ataupun terpaksa berhenti bersekolah, disebabkan
karena faktor tidak ada biaya. Mereka terpaksa berhenti bersekolah karena harus
bekerja/mencari nafkah. Sedangkan penduduk perempuan, masih ada yang memilih
untuk menikah dan mengurus rumah tangga daripada meneruskan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi. Meskipun demikian, dibandingkan dengan tahun-tahun
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sebelumnya rata-rata lama sekolah mengalami peningkatan. Kondisi ini
menggambarkan bahwa kesempatan masyarakat untuk memperoleh pendidikan
mengalami peningkatan. Jika rata-rata lama sekolah dapat terus ditingkatkan,

diharapkan sasaran pembangunan pendidikan dapat tercapai.

Permasalahan lain dari ketenagarakerjaan Indonesia adalah terkait upah.
Menurut Panjawa dan Soebagiyo (2014), tingkat upah merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi tingkat pengangguran. Upah merupakan hak pekerja atau
buruh yang didapat sebagai imbalan atas pekerjaan yang dilakukan. Besaran upah
yang dibayarkan biasanya berdasarkan kesepakatan atau mengikuti undang-undang
yang berlaku. Dalam hal ini, pengertian upah tertuang pada Pasal 1 ayat 30 UU No.
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Upah minimum ditetapkan Pemerintah
sebagai salah satu bentuk perlindungan terhadap buruh/pekerja. Upah Minimum
adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau pelaku
industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan usaha atau
kerjanya. Karena pemenuhan kebutuhan yang layak di setiap provinsi berbeda-

beda, maka disebut Upah Minimum Provinsi (UMP).

Penetapan UMP dilakukan sesuai dengan Pasal 44 Ayat 1 dan 2 PP Nomor
78 Tahun 2015. Besaran nilai UMP berdasarkan formula penambahan dari
pertumbuhan ekonomi nasional (PDB) dan data inflasi nasional. Selanjutnya,
diikuti oleh pengumuman Pemerintah Provinsi terkait UMP di daerahnya masing-
masing. Sebelum PP Nomor 78 Tahun 2015 berlaku, perhitungan UMP dihitung
sesuai survei Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Pada tahun 2015, Provinsi Jawa

Tengah merupakan salah satu provinsi yang tidak menetapkan UMP dan hanya
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menetapkan Upah Minimum Kota (UMK). Rata-rata UMK di Jawa Tengah naik
14,96 persen. UMK tertinggi berada di Kota Semarang sebesar 1.685.000 rupiah,
UMK paling rendah di Kabupaten Cilacap wilayah Barat dan Banyumas yaitu

1.100.000 rupiah.

Faktor lain menurut studi sebelumnya yang dapat mempengaruhi tingkat
pegangguran baik secara langsung maupun tidak langsung adalah PDRB. Muslim
(2014) berpendapat PDRB meningkat diharapkan dapat menyerap tenaga kerja di
wilayah tersebut. Kenaikan PDRB kemungkinan dapat meningkatkan kapasitas
produksi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa penurunan PDRB suatu daerah
dapat dikaitkan dengan tingginya jumlah pengangguran pada daerah tersebut.
Angka pengangguran yang rendah dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi

yang baik.

Pengangguran yang semakin bertambah jumlahnya dalam pembangunan
merupakan masalah yang lebih rumit dan lebih serius dari pada masalah perubahan
dalam distribusi pendapatan yang kurang menguntungkan penduduk yang
berpendapatan rendah. Keadaan di negara-negara berkembang dalam beberapa
dasawarsa ini menunjukkan bahwa pembangunan yang telah tercipta tidak sanggup
mengadakan kesempatan kerja yang lebih cepat dari pada pertambahan penduduk.
Oleh karenanya, masalah pengangguran yang dihadapi dari tahun ke tahun semakin

lama semakin bertambah serius (Muslim, 2014).

Bonus demografi dan era revolusi industri 4.0 yang tengah dihadapi Indonesia

rentan menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran. Teori Samuelson dan
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Nordhaus (dalam Panjawa&Soebagiyo, 2014) menyatakan angka pengangguran
yang tinggi berarti menyia-nyiakan produksi barang dan jasa yang sebenarnya
mampu diproduksi oleh pengangguran. Jika tidak segera di atasi, persoalan inilah
yang akan berdampak pada pembangunan Indonesia sendiri, sehingga perlu
dipelajari hal-hal yang dapat mempengaruhi pengangguran untuk menemukan
solusinya. Penelitian ini akan membahas pengaruh jumlah penduduk, pendidikan,
upah minimum, dan PDRB terhadap tingkat pengangguran. Jumlah penduduk dan
pendidikan dipilih sebagai faktor dari sisi penduduk itu sendiri, seperti preferensi
terhadap pendidikan, yang akan diuji pengaruh pendidikan terhadap tingkat

pengangguran.

Jumlah Penduduk merupakan variabel yang berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran pada penelitian sebelumnya. Panjawa dan Soebagiyo (2014) dan
Firdhania dan Muslihatinningsih (2017) menyatakan bahwa jumlah penduduk
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan
Muslim (2014) meneliti dengan cakupan lebih sempit yaitu menggunakan jumlah
angkatan kerja dan hasilnya sepakat dengan kedua peneliti sebelumnya. Jika jumlah
penduduk dan jumlah angkatan kerja naik, maka tingkat pengangguran juga akan
naik. Hal ini dikarenakan jumlah lapangan kerja yang ada tidak dapat menampung

tenaga kerja secara keseluruhan.

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pekerjaan yang mereka dapatkan
kelak. Menurut Muslim (2014), setidaknya masyarakat yang telah mengenyam
pendidikan setelah selesai mereka mendapatkan pekerjaan yang lebih berkelas di

sektor formal. Semakin lama jangka waktu yang masyarakat habiskan untuk
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mendapatkan pendidikan maka semakin tinggi atau bermartabat pula pekerjaan
yang mereka dapatkan dan semakin terhindar mereka dari masalah pengangguran.
Dalam penelitiannya, pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

tingkat pengangguran terbuka.

Upah minimum merupakan faktor yang mengaitkan kepentingan kedua
pihak. Panjawa dan Soebagiyo (2014) mengatakan upah menjadi hal yang penting
baik bagi produsen maupun pekerja. Bagi pihak produsen, upah merupakan biaya
produksi yang harus ditekan dengan efisien. Bagi pihak pekerja, upah merupakan
sumber penghasilan bagi dirinya, keluarganya dan menjadi sumber pembelanjaan
masyarakat. Studi Aruan dan Sriyono (2014) menyimpulan bahwa upah tidak
berpengaruh terhadap pengangguran. Firdhania dan Muslihatinningsih (2017)
dalam studinya mengatakan jika upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengangguran. Sementara berdasarkan penelitian Panjawa dan Soebagiyo (2014)
diketahui upah minimum memiliki pengaruh positif signifikan terhadap tingkat
pengangguran. Di mana kenaikan upah minimum akan menyebabkan peningkatan
pengangguran di objek studi. Penyebab terjadinya pengangguran akibat adanya
kekakuan upah (wage rigidity) yaitu ketidakmampuan upah dalam melakukan
penyesuaian sampai di titik ekuilibrium, di mana penawaran tenaga kerja sama

dengan permintaan tenaga kerja.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, PDRB menjadi salah satu faktor
yang mempunyai pengaruh terhadap tingkat pengangguran. Kaufman dan
Kotchkiss (1999) hubungan antara tingkat GDP yang berpengaruh terhadap tingkat

pengangguran didasarkan pada Hukum Okun (Okun’s Law) yang menguji
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hubungan antara tingkat pengangguran dengan tingkat GDP suatu negara atau
daerah. Hukum Okun menjelaskan bahwa apabila terjadi kenaikan PDRB di suatu
daerah maka penyerapan tenaga kerja di daerah tersebut juga akan meningkat yang
berdampak pada penurunan jumlah pengangguran. Hasil penelitian sebelumnya,
Panjawa dan Soebagiyo (2014) dan Muslim (2014) memiliki hasil yang sama yaitu
PDRB yang juga mencerminkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan hasil studi Hartanto dan

Masjkuri (2017) menyebutkan bahwa PDRB berpengaruh positif dan signifikan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, jumlah pengangguran di Indonesia relatif tinggi.
Pada tahun 2015, sebanyak 7,56 juta angkatan kerja masih menganggur. Angka ini
turun dibanding 5 tahun sebelumnya. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka
Provinsi Jawa Tengah selama periode 2010 — 2015 berfluktuasi, namun secara
umum mengalami penurunan dari 6,21 persen pada 2010 ke 4,99 persen pada 2015.
TPT tertinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu 7,07 persen. Kaufman & Hotchkiss
(1999) menyebutkan tingkat pengangguran adalah kunci dari kinerja
perekonomian. Tingkat pengangguran menunjukkan persentase dari angkatan kerja
yang tidak bekerja. Penyediaan lapangan kerja dipengaruhi oleh tingkat produksi
dan pengeluaran perusahaan. Penurunan tingkat pengangguran menjadi indikator
yang baik bagi perekonomian. Hal ini dikarenakan perusahaan yang menambah
tenaga kerja dianggap berhasil menaikkan produksi dan penjualan. Meskipun

demikian, tingkat pengangguran dan jumlah penduduk yang bekerja dapat naik
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dalam waktu yang sama. Misalnya pada tahun 2010, TPT Jawa Tengah sebesar 6,21
persen dan naik menjadi 7,07 persen pada 2011. Sedangkan jumlah penduduk yang
bekerja juga naik sebanyak 13.318 orang. Penjelasannya, bahwa pertumbuhan
tenaga kerja baru lebih besar dari penyediaan lapangan kerja baru yang ada. Hal ini
berarti, meskipun tren TPT menurun, tetapi masalah pengangguran masih penting.
Terbukti bahwa lebih dari 800.000 angkatan kerja Jawa Tengah pada tahun 2015

masih merupakan pengangguran.

Pada studi-studi sebelumnya, jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap
tingkat pengangguran. Pendidikan berpengaruh negatif atau tidak berpengaruh.
Sedangkan upah dan PDRB pada penelitian sebelumnya berpengaruh positif dan
negatif terhadap tingkat pengangguran. Penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui jawaban dari pertanyaan berikut.

1. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk tehadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Tengah ?

2. Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Tengah ?

3. Bagaimana pengaruh upah minimum tehadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Tengah ?

4. Bagaimana pengaruh PDRB tehadap tingkat pengangguran terbuka di

Provinsi Jawa Tengah ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang kemudian memunculkan

pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk tehadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Tengah.

2. Menganalisis pengaruh pendidikan tehadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Tengah.

3. Menganalisis pengaruh upah minimum tehadap tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Jawa Tengah.

4. Menganalisis pengaruh PDRB tehadap tingkat pengangguran terbuka di

Provinsi Jawa Tengah.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran
bagaimana pengaruh jumlah penduduk, pendidikan, upah minimum,
dan PDRB terhadap tingkat pengangguran terbuka.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran bagi pemerintah terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran terbuka.

3. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk menambah

pengetahuan bagi penelitian selanjutnya.
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1.4 Sistematika Penulisan

BAB | merupakan pendahuluan, berisi latar yang membahas tentang
keadaan angkatan kerja di Indonesia, penduduk yang bekerja menurut
lapangan usaha, perkembangan jumlah pengangguran dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) pada 6 provinsi di Pulau Jawa, TPT tiap
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah, rata-rata lama sekolah dan kondisi
pengupahan. Rumusan masalah yang membahas dan atau memerlukan
jawaban melalui suatu penelitian. Tujuan penelitian mengungkapkan hasil
yang ingin dicapai melalui proses penelitian dan kegunaan penelitian bagi
khasanah ilmu pengetahuan. Serta sistematika penulisan mencakup uraian
ringkasan dari materi yang dibahas pada setiap bab yang ada pada skripsi.

BAB Il merupakan telaah pustaka, menyajikan grand theory
mengenai permintaan dan penawaran tenaga kerja yang kemudian didukung
teori lain seperti teori kependudukan, ketenagakerjaan, upah dan PDRB. Bab
ini juga berisi teori mengenai hubungan tiap variabel independen terhadap
variabel dependen. Selain itu, akan disajikan penelitian terdahulu yang
melandasi pembentukan kerangka pemikiran dan penentuan hipotesis awal
yang akan diuiji.

BAB Il merupakan metode penelitian, berisi tentang variabel
penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan untuk
memberikan jawaban atas permasalahan yang ada. Data yang digunakan

adalah data panel yang terdiri dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
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Tengah dalam kurun waktu 2010 - 2015 dengan metode analisis regresi data
panel.

BAB IV merupakan hasil dan pembahasan, berisi tentang deskripsi
Provinsi Jawa Tengah, analisis deskriptif tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Jawa Tengah dan analisis data dengan menggunakan model fixed
effect yang menjelaskan estimasi serta pembahasan yang menerangkan
interpretasi dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V merupakan penutup, memuat simpulan hasil analisis data dan
pembahasan, dalam bagian ini juga saran-saran yang direkomendasikan

kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema penelitian ini.



